POTENSI EKOWISATA HERPETOFAUNA DI TWA KERANDANGAN, LOMBOK.
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Pariwisata adalah sebuah kegiatan yang dilakukan sementara waktu dengan tujuan bukan untuk menetap tetapi hanya untuk bersenang-senang dan menghabiskan waktu senggang terutama saat waktu libur. Saat ini, ada beberapa destinasi wisata di Indonesia yang sangat terkenal, salah satunya Pulau Lombok. Lombok memiliki keindahan alam yang lengkap, meliputi gunung, pantai, sungai, hutan,air terjun, dan persawahan yang masih luas. Di lombok, ada beragam destinasi wisata yang dapat dijelajahi, namun saat ini wisata yang banyak digemari  adalah wisata berbasis ekowisata. Ekowisata adalah sebuah perjalanan wisata yang dilakukan di alam yang menekankan rasa tanggung jawab terhadap Lingkungan dan dapat membantu mensejahterahkan masyarakat lokal (Hijriati & Mardiana, 2014). Banyak tempat yang dapat dikembangkan potensi ekowisatanya, salah satunya adalah TWA Kerandangan. Namun, ekowisata yang ditawarkan disini bukan saja wisata untuk menikmati keindahan alamnya, namun juga menikmati kehidupan herpetofauna secara langsung di dalamnya.
Indonesia sendiri memiliki 16% jenis reptil dan 9% jenis amfibi dari total seluruh jenis reptil dan amfibi di Dunia (Huda, 2017). Selama ini penelitian herpetofauna telah dilakukan diberbagai lokasi di Indonesia dan hampir di seluruh pulau utama seperti Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan  Papua telah dilakukan eksplorasi (Eprilurrahman dkk,2009). Namun, untuk kepulauan sunda kecil masih banyak bagian yang belum tereksplorasi. Namun akhir-akhir ini peneliti di kawasan mulai bermunculan dan berhasil mengungkap data keanekaragaman herpetofauna di kawasan Nusa Tenggara, khususnya di pulau Lombok dan Sumbawa.
TWA Kerandangan terletak di lembah kerandangan yang merupakan wilayah tangkapan air dengan adanya dua punggung bukit yaitu bukit mangsit dan bukit senggigi, berada  pada ketinggian antara 10 m sampai 680 m dari permukaan laut. Tofografi kawasan TWA kerandangan sebagian besar berbukit dengan luas mencapai 64,13 % dari luas kawasan. Di dalam kawasan TWA Kerandangan terdapat satu buah sungai yang mengalir mengikuti lembah yaitu sungai kerandangan dengan panjang 2,5 km, di aliran sungai ini terdapat dua air terjun yang menjadi daya terik wisatawan yaitu air terjun goa wallet dan putri kembar. TWA Kerandangan berfungsi untuk perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengamatan berbagai jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya. Pemanfaatan lestari yang biasa dilakukan di dalam kawasan taman wisata alam berupa pariwisata alam dan rekreasi,penelitian dan pengembangan, pendidikan dan pengembangan budidaya. 
[image: image1.jpg]



Gambar 1. Peta Kawasan TWA Kerandangan

Dalam mengembangkan potensi ekowisata herpetofauna di TWA kerandangan, maka dilakukan inventarisasi herpetofauna menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) dengan jalur melintasi sungai dan jalan setapak di sepanjang jalur TWA Kerandangan. Kegiatan inventarisasi ini dilakukan pada bulan juli-agustus 2019 dan diulangi lagi pada pada bulan maret-mei 2020 (Gusli,2020).
Berdasarkan penelitian inventarisasi herpetofauna yang pernah dilakukan didapatkan 20 spesies herpetofauna di kawasan TWA Kerandangan, namun kemungkinan masih ada herpetofauna yang belum teramati mengingat eksporasi kawasan ini belum spenuhnya dilakukan, berilut adalah daftar herpetofauna yang ditemukan:
	Tabel 1. Herpetofauna di TWA Kerandangan

	Famili

	Spesies

	Colubridae
	Ptyas corros

	
	Coleognathus subradiatus

	
	Ahaetulla prasina

	
	Lycodon capucinus

	
	Lycodon subcinctus

	
	Dendrelaphis  pictus

	
	Gonyosoma  oxycephalum

	
	Sibynophis geminatus

	Natricidae
	Psammosynastes pulverulentus 

	Elapidae
	Naja sputatrix

	Viperidae
	Trimeresurus insularis

	Typlophidae
	Ramphotyphlops braminus

	Pareidae
	Pareas carinatus

	Phytonidae
	Malayophyton reticulatus

	

	Scicidae
	Eutropis multifasciata

	Buffonidae
	Duttaphrynus melanotictus

	Ranidae
	Limnonectes kadarsani

	Geckonidae
	Gecko gecko

	
	Hemidactylus platyurus


Dari kegiatan inventarisasi yang dilakukan didapatkan 11 famili herpetofauna dengan total 19 spesies. Kesebelas family tersebut adalah Colubridae, Natricidae, Elapidae, Viperidae, Typlophydae, Pareidae, Phytonidae, Scicidae, Buffonidae, Ranidae, dan Geckonidae. Dari total 11 family, terdapat Sembilan belas spesies yaitu  Ptyas corros, Coleognathus subradiatus, Ahaetulla prasina, Lycodon capucinus, Lycodon subcinctus, Dendrelaphis  pictus, Gonyosoma  oxycephalum, Sibynophis geminatus, Psammosynastes pulverulentus, Naja sputatrix, Trimeresurus insularis, Ramphotyphlops braminus, Pareas carinatus, Malayophyton reticulatus, Eutropis multifasciata, Duttaphrynus melanotictus, Limnonectes kadarsani, Gecko gecko, dan Hemidactylus platyurus. Dari Sembilan belas spesies yang ditemukan 17 spesies adalah reptile dan 2 spesies adalah amfibi. Data reptile yang didapatkan mayoritas adalah jenis ular sebanyak 14 spesie. Ular di tempat ini sangat mudah dijumpai terutama saat malam hari di sepanjang aliran sungai. Ular yang paling sering dijumpai adalah jenis Trimeresurus insularis baik yang memiliki variasi warna hijau, biru atau agak tosca.
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Gambar 2. Trimeresurus insularis
Dengan didapatkannya 19 spesies, potensi ekowisata  herpetofauna di TWA kerandandangan cukup besar. Ini didukung dengan lokasi TWA Kerandangan tidak terlalu jauh dari objek wisata terkenal di Lombok yaitu Pantai Senggigi. Kebanyakan wisatawan yang mengunjungi TWA Kerandangan juga adalah wisatawan yang berlibur di Pantai Senggigi dan menginap di villa-villa sekitar TWA Kerandangan. Sebagian besar pengunjung sangat antusias ketika ditawari wisata mengamati reptil dan amfibi di habitat aslinya. Untuk dapat melakukan akivitas ini, pengunjung harus membuat kesepakatan waktu pengamatan bersama pengelola TWA Kerandangan. Kegiatan pengamatan  biasanya dilakukan mulai pukul 20.00 WITA dan dipandu oleh pengelola kawasan. Untuk dapat mengikuti kegiatan ini dengan baik, wisatawan harus mengikuti prosedur yang ditetapkan berupa cara berpakaian yang harus menggunakan pakaian lengan panjang dan celana panjang serta memakai sepatu. Untuk peralatan misalnya senter, wisatawan dapat membawa sendiri atau dipinjamkan oleh pihak pengelola. 
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Gambar 3. Salah satu wisatawan asal jerman
Ekowisata seperti ini sangat efektif sebagai sarana edukasi tentang pentingnya keberadaan dan kelestarian herpetofauna. Selain dilakukan di malam hari kegiatan edukasi juga dapat dilakukan di siang hari yang biasanya dilakukan kepada anak-anak sekolah yang datang secara rombongan. Disini akan diajarkan mengenai jenis-jenis herpetofauna dengan upaya menanamkan kesadaran akan pentingnya kelestariaan satwa sedari kecil. 
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Gambar 4. Wisatawan asal Prancis

Peminat ekowisata ini bermacam-macam, baik wisatwawan lokal maupun mancanegara. Wisatawan mancanegara yang pernah dating berasal dari berbagai negara, seperti jerman, inggris, sapanyol, Malaysia, belanda, pranncis, dll. Umumnya mereka penasaran  dengan kehidupan herpetofauna di habitat aslinya. Dengan adanya ekowisata seperti ini di TWA kerandangan, diharapkan semakin banyak masyarakat yang sadar akan pentingnya keberadaan dan kelestarian herpetofauna khususnya di Pulau Lombok.
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